BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Penditian Tindakan Kelas (Classroom Action Resear ch)
1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satuyeaug strategis bagi guru
untuk meningkatkan dan atau memperbaiki layanawligésn bagi guru dalam
konteks pembelajaran di kelas. Kurt Lewin (dalam n&udar, 2008:42)
mengungkapkan bahwa penelitian tindakan adalalu saagkaian langkah yang
terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, tamdgengamatan, dan refleksi.

Suharsimi Arikunto (2007: 3) mengutarakan bahwan#higan tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kediafajar berupa sebuah
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dat®huah kelas secara
bersama”.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan tigapp, yakni :

1. Adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu progedau kegiatan

2. Adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatganm atau kegiatan
melalui penelitian tindakan tersebut

3. Adanya tindakant(eatmen} untuk meningkatkan kualitas suatu program
atau kegiatan.

Dari prinsip di atas, penelitian tindakan kelas atagidefinisikan sebagai
suatu penelitian tindakanadtion research yang dilakukan oleh guru yang

sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersamea dengan orang lain
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(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanaklmm merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yamgtijuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajdr kelasnya melalui suatu
tindakan {reatmen} tertentu dalam suatu siklus. PTK adalah penelitiadakan
yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu pkgkembelajaran di kelas
(Kunandar, 2008:45).

PTK memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Masalah berawal dari guru

b. Tujuannya memperbaiki pembelajaran

c. Metode utama adalah refleksi diri dengan tetap mkeatigkaidah-

kaidah penelitian
d. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran

e. Guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti.

2. Manfaat dan Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Manfaat dalam penelitian tindakan kelas antaradaipat dilihat dan dikaji
dalam beberapa komponen pembelajaran yang mencakup:
1) Membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran.
2) Meningkatkan profesionalitas guru.
3) Meningkatkan rasa percaya diri guru.
4) Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan peahgah dan
keterampilannya.

5) Proses pembelajaran tidak lagi monoton.



48

6) Ditemukannya model pembelajaran yang tepat, tidak/&nsional, tetapi
bersifat variatif.

7) Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas mandiri pmaukelompok
meningkat.

8) Keberanian siswa mengungkapkan ide, pendapat,nyeda, dan saran
meningkat.

9) Kualitas pembelajaran Sistem Pengaturan meningkat.

Tujuan PTK adalah sebagai berikut:

a.Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadaldm kelas yang
dialami langsung dalam interaksi antara guru dergjawa yang sedang
belajar, meningkatkan profesionalisme guru, dan umduhkan budaya
akademik dikalangan para guru.

b.Peningkatakan kualitas praktik pembelajaran diskeskecara terus-menerus
mengingat masyarakat berkembang secara cepat.

c.Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini dicapalatmi peningkatan
proses pembelajaran.

d.Sebagai alatraning in-serviceyang memperlengkapi guru dengskill dan
metode baru, mempertajam kekuatan analisisnya dampertinggi
kesadaran dirinya.

e. Sebagai alat untuk memasukkan pendekatan tambalten inovatif
terhadap sistem pembelajaran yang berkelanjutang ydmasanya

menghambat inovasi dan perubahan.
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f. Peningkatan mutu hasil pendidikan melalui perbaiaaktik pembelajaran
di kelas dengan mengembangkan berbagai jenis kgtdeam dan
meningkatnya motivasi belajar siswa.

g.Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tertegzendidikan.

3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

PTK dimulai dengan adanya masalah yang dirasakadirseleh guru
dalam pembelajaran. Masalah tersebut dapat beragalam yang berhubungan
dengan proses dan hasil belajar siswa yang tidakasdengan harapan guru atau
hal-hal lain yang berkaitan dengan perilaku mernggiau dan perilaku belajar
siswa. Langkah menemukan masalah dilanjutkan denganganalisis dan
merumuskan masalah, kemudian merencanakan PTK db&rtuk tindakan
perbaikan, mengamati, dan melakukan refleksi.

Langkah utama dalam PTK vyaitu merencanakan, metakukndakan,
mengamati, dan refleksi yang merupakan satu sithlam PTK. Siklus selalu
berulang. Setelah satu siklus selesai, barangkali gkan menemukan masalah
baru atau masalah lama yang belum tuntas dipecaltki@mjutkan ke siklus
kedua dengan langkah yang sama seperti pada gi&ttema. Dengan demikian,
berdasarkan hasil tindakan atau pengalaman padas sgertama guru akan
kembali mengikuti langkah perencanaan, pelaksan@amgamatan, dan refleksi
pada siklus kedua. PTK dilaksanakan dalam bentkkissiberulang yang di
dalamnya terdapat empat tahapan Kegiatannya yaargauyaitu perencanaan,

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus PTK tatigambarkan sebagai
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berikut.

Perencanaan %

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
g Pengamatan <":5
Perencanaan @

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

g Pengamatan <::5
?

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: Suharsimi Arikunto (2008: 16)

Tahapan pelaksanaan PTK diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Tahap perencanaan PTK terdiri atas mengidentifikesalah, menganalisis
dan merumuskan masalah, serta merencanakan perbaika

1) Mengidentifikasi dan Menetapkan Masalah

Selama mengajar kemungkinan guru menemukan berlmagsalah, baik
masalah yang bersifat pengelolaan kelas, maupug pansifat instruksional.
Meskipun banyak masalah, ada kalanya guru tidakrskalau dia mempunyai
masalah. Atau masalah yang dirasakan guru kemuagkirasih kabur sehingga
guru perlu merenung atau melakukan refleksi agasatah tersebut menjadi
semakin jelas.

Jika guru rajin membuat catatan pada akhir setiembelajaran yang

dikelolanya, maka ia akan dengan mudah menemukaalamyang dicarinya.
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Atau agar mampu merasakan dan mengungkapkan adesgah, maka seorang
guru dituntut jujur pada diri sendiri dan melihanmpbelajaran yang dikelolanya
sebagai bagian penting dari dunianya. Setelah ntemgie permasalahan,
selanjutnya melakukan analisis dan merumuskan atassjar dapat dilakukan
tindakan.

2) Menganalisis dan Merumuskan Masalah
Sebenarnya secara tidak sadar guru telah melaliknyakni ketika guru

melakukan evaluasi, menganalisis hasil evaluasn tiladak lanjutnya. Jika

masalah sudah ditetapkan, maka masalah ini pednalisis dan dirumuskan.
Tujuannya adalah agar paham akan hakikat masatahdiaadapi, terutama apa
yang menyebabkan terjadinya masalah tersebut. Unarigetahui penyebabnya,
masalah ini harus dianalisis, dengan mengacu kejgadiadan pengalaman yang
relevan.

3) Merencanakan Tindakan Perbaikan

Berdasarkan rumusan masalah (juga mencakup penyébahinya
masalah), guru mencoba mencari cara untuk memgpedtau mengatasi masalah
tersebut. Dengan perkataan lain, dalam langkahguniy merancang tindakan
perbaikan yang akan dilakukan untuk mengatasi mhsaérsebut. Untuk
merancang suatu tindakan perbaikan, guru dapatméhgacu kepada teori yang
relevan; (2) bertanya kepada ahli terkait; danb@konsultasi dengan supervisor.
Ahli terkait mungkin ahli pembelajaran, mungkin @uhhli bidang studi atau
pembelajaran bidang studi. Rencana tindakan perbai#tituangkan dalam

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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b. Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap pelaksanaan tindakan, guru berperaagaelpengajar dan
pengumpul data, baik melalui pengamatan langsurgpom melalui telaah
dokumen, bahkan juga melalui wawancara dengan ss®ieglah pembelajaran
selesai. Guru juga dapat meminta bantuan kolegalgumya (kolaborator) untuk
melakukan pengamatan selama guru melakukan tindakabaikan. Selama
proses belajar akan dilakukan observasi menyangktivitas siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.
c. Pengamatan atau Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengamiatan antuk memotret
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasBesta tahap ini, peneliti
melakukan pengamatan dan mencatat semua hal ypegluten dan terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpmlata ini dilakukan
dengan menggunakan format observasi/ penilaian yelag disusun, termasuk
juga pengamatan secara cermat pelaksanaan skematédkan dari waktu ke
waktu serta dampaknya terhadap proses dan hasjabdiswa. Data yang
dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif (has| taiis, presentasi, tugas, dll.)
atau data kualitatif yang menggambarkan keaktifawas antusias siswa, mutu
diskusi, dan lain-lain. Kegiatan observasi ini pddkikatnya dilakukan untuk
mengetahui apakah tujuan PTK tercapai atau belum.
d. Refleksi
Data yang dikumpulkan melalui observasi selamaattad berlangsung

kemudian dianalisis. Berdasarkan hasil analisigimu melakukan refleksi, yaitu
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guru mencoba merenungkan atau mengingat dan memgduiubungkan
kejadian dalam interaksi kelas, mengapa itu tergah bagaimana hasilnya. Hasil
refleksi akan membuat guru menyadari tingkat kedstlin dan kegagalan yang
dicapainya dalam tindakan perbaikan. Hasil reflékismerupakan masukan bagi
guru dalam merencanakan dan melaksanakan tinda&kbaikan berikutnya.
Berdasarkan hasil refleksi tersebut dapat disingulberhasil tidaknya
keseluruhan tindakan implementasi pembelajaran aand kelas terhadap

peningkatan hasil belajar siswa.

4. Jenis-jenis Pendlitian Tindakan Kelas
Jenis penelitian tindakan kelas dibedakan menjadiyakni (1) PTK
diasnogtik, (2) PTK partisipan, (3) PTK empiris,nd&d) PTK eksperimental.
Untuk lebih jelas, berikut dikemukakan secara satgkengenai keempat jenis
PTK tersebut :
1) PTK Diagnostik
Yang dimaksud dengan PTK diagnostik ialah penaliyang dirancang
dengan menuntun peneliti ke arah suatu tindakaranDahal ini peneliti
mendiagnosia dan memasuki situasi yang terdapatatiim latar penelitian.
Sebagai contohnya ialah apabila peneliti berupaysnamgani perselisihan,
pertengkaran, konflik yang dilakukan antar siswagyéerdapat di suatu sekolah
atau kelas.
2) PTK Partisipan

Suatu penelitian dikatakan sebagai PTK partisip#ahiapabila orang yang
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akan melaksanakan penelian harus terlibat langdalagn proses penelitian sejak
awal sampai dengan hasil penelitian berupa lapdbemgan demikian, sejak
penencanan panelitian peneliti senantiasa terlggdénjutnya peneliti memantau,
mencacat, dan mengumpulkan data, lalu menganaisasgrta berakhir dengan
melaporkan hasil panelitiannya. PTK partisipasiaigpga dilakukan di sekolah
seperti halnya contoh pada butir a di atas. Haaya, gli sini peneliti dituntut
keterlibatannya secara langsung dan terus-menejak awal sampai berakhir
penelitian.
3) PTK Empiris

Yang dimaksud dengan PTK empiris ialah apabila lgeneerupaya
melaksanakan sesuatu tindakan atau aksi dan mek#ulegpa yang dilakukan
dan apa yang terjadi selama aksi berlangsung. pratsipnya proses penelitinya
berkenan dengan penyimpanan catatan dan pengumpelagalaman penelti
dalam pekerjaan sehari-hari.

4) PTK Eksperimental

Yang dikategorikan sebagai PTK eksperimental iampabila PTK
diselenggarakan dengan berupaya menerapkan betblgiki atau strategi secara
efektif dan efisien di dalam suatu kegiatam belajangajar oleh peneliti. Di
dalam kaitanya dengan kegitan belajar-mengajarungkinkan terdapat lebih
dari satu strategi atau teknik yang ditetapkan kinuencapai suatu tujuan

instruksional.
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5. Model Penelitian Tindakan Kelas

Ada beberapa model PTK yang sampai saat ini seliggnakan di dalam
dunia pendidikan, di antaranya: (1) Model Kurt Lew(i2) Model John Elliot, (3)
Model Kemmis dan Mc Taggart, dan (4) Model Dave ibb

1) Model Kurt Lewin

PTK pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin padiaun 1946. konsep
inti PTK yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin ialalahwa dalam satu siklus
terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) Perencanéaplanning), (2) aksi atau
tindakan (acting), (3) Observasi (observing), dénréfleksi (reflecting) (Lewin,
1990). Sementara itu, empat langkah dalam satussihng dikemukakan oleh
Kurt Lewin tersebut oleh Ernest T. Stringer diela@so lagi menjadi : (1)
Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan (implenggntidan (3) Penilaian
(evaluating) (Ernest, 1996).

2) Model Kemmis & McTaggart

Model Kemmis & McTaggart merupakan pengembangankdeisep dasar
yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin sebagaimana ydntarakan di atas. Hanya
saja, komponen acting (tindakan) dengan observpgngamatan) dijadikan
sebagai satu kesatuan. Disatukannya kedua kompermsgbut disebabkan oleh
adanya kenyataan bahwa antara implementasi acéingotdserving merupakan
dua kegiatan yang tidak terpisahkan. Maksudnya,u&ellegiatan haruslah
dilakukan dalam satu kesatuan waktu, begitu beslamgnya suatu tindakan
begitu pula observasi juga harus dilaksanakan. KJigih tepatnya, berikut ini

dikemukakan bentuk designnya.
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CYCLE1

CYCLE 2

Gambar 3.2 Siklus Penelitian Tindakan Kelas olemixés & McTaggart
Sumber: http://physicsed.buffalostate.edu/danovacgonrsch.html
3) Model John Elliot

Apabila dibandingkan dua model yang sudah diutara#fe atas, yaitu
Model Kurt Lewin dan Kemmis-McTaggart, PTK Modelh#oElliot ini tampak
lebih detail dan rinci. Dikatakan demikian, olehrék@a di dalam setiap siklus
dimungkinkan terdiri dari beberapa aksi yaitu amté8-5 aksi (tindakan).
Sementara itu, setiap aksi kemungkinan terdiri d@aberapa langkah, yang
terealisasi dalam bentuk kegiatan belajar-mengajfaksud disusunnya secara
terinci pada PTK Model John Elliot ini, supaya tgdt kelancaran yang lebih
tinggi antara taraf-taraf di dalam pelaksanan aksu proses belajar-mengajar.
Selanjutnya, dijelaskan pula olehnya bahwa teryeisetiap aksi atau tindakan

sehingga menjadi beberapa langkah oleh karena sueltjaran terdiri dari
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beberapa subpokok bahasan atau materi pelajaratal®n kenyataan praktik di
lapangan setiap pokok bahasan biasanya tidak afzat diselesaikan dalam satu
langkah, tetapi akan diselesaikan dalam beberggaitulah yang menyebabkan
John Elliot menyusun model PTK yang berbeda seskeanatis dengan kedua

model sebelumnya, yaitu seperti dikemukakan berikut

PELAKSANAAN

PEREMCAMAAN | SIKLUS 1 PENGAMATAN |

v N

REFLEKSI | /

Gambar 3.3 Siklus Penelitian Tindakan Kelas oldinJalliot
Sumber: http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/MDBenelitian-tindakan-

kelas-part-ii/

4)  Model Dave Ebbut

Kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksamaaktik pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindatalam pembelajaran,
berdasarka refleksi mereka mengenai hasil darakiad-tindakan tersebut. Dave
Ebbut setuju secara umum dengan ide Kemmis daot Ediapi ada beberapa
bagian yang ia tidak setuju. Dave Ebbut mengkaliatmwa model spiral bukan

jalan sepenuhnya untuk mendeskripsikan prosesipandindakan .
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B. Metode Pendlitian

Penelitian dalam memecahkan masalah ini menggunaéais PTK
eksperimental ialah apabila PTK diselenggarakargaerberupaya menerapkan
berbagai teknik atau mosel secara efektif daneefigli dalam suatu kegiatan
belajar-mengajar. Di dalam kaitanya dengan kegithalajar-mengajar,
dimungkin-kan terdapat lebih dari satu model agunik yang ditetapkan untuk
mencapai suatu tujuan instruksional. Dengan dit@napya PTK ini diharapkan
peneliti dapat menentukan cara mana yang palingtiefgalam rangka untuk
mencapai tujuan pengajaran. Model PTK yang digumadieh peneliti ialah
model John Elliot karena model ini perbaikan-pddaaidari model sebelumnya
(Model Kurt Lewin dan Model Kemmis dan Mc Taggaygng membedakan
model satu dengan yang lainnya yaitu, pada model Kewin yaitu pada satu
siklus terdiri dari perencanaan, aksi dan tindalabservasi, dan refleksi, pada
model Kemmis dan Mc. Taggart membuat strategi pgéian kepada siswa pada
saat tindakan (acting) untuk mendorong siswa mekgat apa yang mereka
pahami dan apa yang mereka minati, pada model Bbiod untuk pembahasan
dilakukan lebih dari satu kali (dilakukan beberagdus), lebih sistematis mulai
dari ide umum, survai, rencana keseluruhan, tinaddkamonitoring dan survai,
dan mengulangnya kembali dari awal setelah melakulaisi. Pada proses
pembelajaran dengan model atau tek@koperative Learningtipe Group
Investigationpada mata pelajaran Teknik Pemesinan Dasar (Tétbadap siswa
SMK sebagai salah satu solusi seperti yang telabmdiskan dalam bab

pendahuluan, bertujuan mendeskripsikan keadaankdaeluruhan proses yang
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terjadi dalam aktivitas yang dapat meningkatkanil hasmbelajaran. Metode
penelitian yang sesuai dengan kebutuhan tersebaibtadnetode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ata@lassroom Action Resear¢GAR).

Langkah utama dalam PTK yaitu merencanakan, metakuikndakan,
mengamati, dan refleksi yang merupakan satu sithlam PTK. Siklus selalu
berulang. Setelah satu siklus selesai, barangkali gkan menemukan masalah
baru atau masalah lama yang belum tuntas dipecaltki@mjutkan ke siklus
kedua dengan langkah yang sama seperti pada gi&iteana. Dengan demikian,
berdasarkan hasil tindakan atau pengalaman padas sgertama guru akan
kembali mengikuti langkah perencanaan, pelaksan@amgamatan, dan refleksi
pada siklus kedua. PTK dilaksanakan dalam bentkkissiberulang yang di
dalamnya terdapat empat tahapan Kegiatannya yaargaulaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Masalah pada pembelajaran mata pelajaran TPD agalda saat proses
pembelajaran, terlihat bahwa siswa cenderung kurakgif mengikuti
pembelajaranan guru mengajar dengan metode cergarah bersifatteacher
center Jenis kesulitan siswa dalam pembelajaran yargtiksi diantaranya
kesulitan memahami materi. Siswa juga segan untekgajukan pertanyaan
kepada guru mengenai materi pembelajaran yang ftitllaghaminya. Sejalan
dengan itu, guru mengalami kejenuhan dengan mo@ehbplajaran yang
digunakan juga kerena kurangya waktu untuk meny#&apatau menyelesaikan
materi pelajaran. Ada tiga prinsip mengapa penuknggunakan metode PTK,

yakni:
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1. Adanya partisipasi dari peneliti ataupun guru seddlam suatu program
kegiatan.

2. Adanya tujuan untuk meningkatkan hasil pembelajarata pelajaran
TPD melalui penelitian tindakan kelas tersebut.

3. Adanya tindakan untuk meningkatkan aktivitas sissvaebut untuk lebih

aktif dengan focus penelitian berupa kegiatan pésjdran.

C. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap, yakniepeanaan, melakukan
tindakan, observasi dan refleksi. Refleksi dalahmpasiklus dan akan berulang
kembali pada siklus-siklus berikutnya.

Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalaliaken atau aktifitas
siswa saat mata pelajaran TPD dengan penerapan | npetabelajaran
Cooperative Learnindipe Gl untuk melihat perubahan tingkah laku siswa, untuk
mengetahui tingkat kemajuan belajarnya yang akapebgaruh terhadap hasil
belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kedakingga penelitian ini
melakukan kerjasama dengan guru mata pelajaran urflix memperoleh hasil
yang optimal melalui cara dan prosedur paling #fe&ehingga dimungkinkan
adanya tindakan yang berulang dengan revisi untekimgkatkan hasil belajar
siswa dan pemahaman siswa terhadap mata pelaje@anPeneliti selalu bekerja
sama dengan guru mata pelajaran TPD, mulai datogliawal, perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atauvanp@nan (observasi),

perenungan (refleksi) pada setiap tindakan yarakaldan, serta evaluasi.
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Penelitian ini mengacu pada model penelitian tiadakelas (PTK) yang
secara singkat dapat didefinisikan sebagai salah Bantuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan alasan melakukan tindakimtentu agar dapat
meningkatkan kualitas proses belajar di kelas.

Rancangan penelitian penelitian tindakan kelas sdisumenggunakan
prosedur sebagai berikut:

a. Dialog awal
Dialog awal dilakukan untuk mengetahui sejauh maker permasalahan
yang terdiri pada saat pembelajaran berlangsung ryestiputi hasil belajar
siswa dalam mengajukan pertanyaan secara lisaalaindkelas dan nilai
rata-rata ulangan harian kelas.

b. PerencanaafiPlanning)
Keberhasilan suatu tindakan akan ditentukan dempgmencanaan yang
matang, oleh karena itu pada tahap ini dilakukaretzga perencanaan
yaitu:

1) Menetapkan jumlah siklus, yaitu tiga siklus. Matgrada setiap siklus

adalah sub pokok bahasan dari mata pelajaran TRD pangenalan
mesin-mesin umun dan jenis pekerjaannya. Di man@apseiklusnya

dilakukan satu kali tatap muka pembelajaran.

2) Mengumpulkan informasi tentang hal yang berkaitangan hasil belajar
siswa yang bermanfaat bagi pembelajaran pada paneldengan

kesepakatan guru mata pelajaran TPD dan penelithsep
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pembelajaran akan dilaksanakan dengan te®&hik

Membuat kesepakatan bersama guru mata pelajaran TRtk

menetapkan materi yang diajarkan.

Merancang program pembelajaran, yang meliputi mengaembelajaran

seperti silabus, RPP dan soal-soal latihan.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti dan eratih bersama

untuk menyamakan persepsi dalam proses pembelajpaag akan

dilaksanakan.

Menetapkan cara observasi, yaitu dengan menggurfakasat observasi

yang telah disiapkan sebelumnya dimana observésisdnakan secara

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Format vasiseyang
digunakan berupa:

a) Lembar observasi aktivitas guru, digunakan untuKihae kegiatan
guru selama proses belajar mengajar.

b) Lembar observasi aktivitas siswa, digunakan sebaltgdi observasi
untuk melihat kegiatan siswa pada proses belajagajar.

c) Catatan lapangan, digunakan untuk mendeskripsikan mencatat
temuan penting aktivitas guru dan siswa selamaeprpsmbelajaran
berlangsung.

Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, dengan caraliskusikan hasil

pelaksanaan tindakan dengan obsever serta hasiiig@sultasikan

kepada dosen pembimbing setelah selesai pelaksatimadakan dan

observasi untuk setiap siklusnya.
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Tahap Pelaksanaan Tindakawtion)
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti meladkaanamodel
pembelajararCooperativetipe Group Investigationdalam usaha ke arah
perbaikan. Suatu perencanaan bersifat fleksibel dap dilakukan
perubahan sesuai apa yang terjadi dalam prosekspekan di lapangan.
Pada tahap ini dalam melaksanakan pembelajaraalas kebih mengarah
pada substansi yang menjadi permasalahan pokok dapat meningkatkan
hasil belajar siswa yaitu penggunaan model pendwelaCooperativetipe
Group Investigation.

1 Sikluske- 1

Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan selbagikut:

a) Guru mengabsen kehadiran siswa.

b) Peneliti dan observer dalam hal ini pertama merkaersoalpretest
untuk mengukur kemampuan awal siswa.

c) Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajarangate
menggunakan mod€&looperativetipe Group Investigation.

d) Mengulas meteri sebelumnya, menyajikan informasigEnyampaian
materi pembelajaran sebagai pengantar ke dalamgiajatan dengan
modelCooperativetipe Group Investigation.

e) Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang beraaggot6 siswa
untuk mempelajari topik yang telah mereka pilihsuse dengan
ketertarikan siswa terhadap topik tersebut.

f) Siswa mulai merencanakan tugas dan membagi tugas-tpada
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setiap siswa yang mau di bahas.

g) Setiap siswa mulai mengumpulkan informasi dengaa tevestigasi
(dari buku, modul, perpustakaan dan internet sékptaengenai topik
yang akan dibahas, lalu siswa saling bertukar gmkdan berdiskusi.

h) Seluruh siswa dalam kelompok mulai menyiapkan apakhir, yang
berisi tentang topik yang akan dibahas oleh setigga. Masing-
masing kelompok membentuk panitia acara untuk mmrdjkasikan
rencana-rencana presentasi.

i) Setiap kelompok siswa mempresentasikan hasil @moran akhir
masing-masing kelompok di depan kelas untuk mensbhtipk-topik
dari setiap siswa.

j) Para siswa saling menberi umpan balik mengenaistygag telah
dikerjakan oleh setiap kelompoknya.

k) Penegasan dan penambahan jawaban hasil presdebtaguou;

[) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran,

m) Pada setiap akhir tindakan dilaksanakan te®ste$ untuk

mengetahui hasil belajar yang telah dicapai siswa.

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan pembelajarasuai rencana yang
dituangkan dalam rencana pembelajaran, namun @mdgkng dilakukan tidak

mutlak dikendalikan oleh rencana.
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2) Sikluske- 2
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kadieerdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama dan rencana perbagembelajaran yang telah
disusun untuk siklus kedua. Tahapan proses peraleiajpada siklus kedua
sama seperti pembelajaran siklus pertama. Pada sikihis akan diberikan soal
tes (posttes) dalam bentuk Pilihan ganda untuk mengetahui tetdjar (
kemampuan penguasaan materi).
3) Sikluske- 3
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kakiga dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua, sapgaasalahan terselesaikan
sesuai waktu yang telah dialokasikan. Tahapan prpeebelajaran pada siklus
ketiga sama seperti pembelajaran siklus kedua. Blduia siklus akan diberikan
soal tes dalam bentuk sola uraian untuk mengukogkat kemampuan

penguasaan materi.

d. Observasi

Tahap ini berjalan bersamaan dengan saat pelaksarRengamatan
dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan,kaduanya berlangsung dalam
waktu yang sama. Pada tahap ini, peneliti melakytengamatan dan mencatat
semua hal yang diperlukan dan terjadi selama Kkendaberlangsung.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakamat observasi atau
penilaian yang telah tersusun, termasuk juga peatgam secara cermat

pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktta sdampaknya terhadap
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proses dan hasil belajar siswa. Data yang dikunapulklapat berupa data
kuantitatif (hasil tes, kuis, presentasi, nilaiasgdan lain- lain) atau data yang
menggambarkan keaktifan siswa, mutu diskusi yalilgkukan dan lain- lain.
Berdasarkan data yang terkumpul tersebut kemuditkukan analisis dan

refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan.

e. Refleksi
Data yang diperoleh hasil observasi selanjutnyesklidikan antara guru dan
peneliti untuk mengetahui :
1) Apakah tindakan yang dilakukan sesuai rencana.
2) Kemajuan yang dicapai siswa, terutama dalam hadil haelajar siswa

meliputi nilai ulangan harian.

f. Evaluasi
Kegiatan ini sebagai proses mengumpulkan, mengdkih menyajikan

informasi, sehingga bermanfaat untuk pengambilarputkesan tindakan
diantaranya dialog awal, perencanaan tindakan, nadisie refleksi merupakan
proses yang terkait dan berkesinambungan. Evatliagukan penemuan bukti
peningkatan hasil belajar mata pelajaran TPD sisslas X TPM 3 SMKN 6

Bandung Tahun Ajaran 2009/2010. Siklus penelitindakan tersebut dilakukan
secara berulang-ulang sehingga dicapai hasil yqutignal. Evaluasi diarahkan
pada penemuan buktibukti peningkatan hasil bekipwa yang meliputi aspek
afektif dan kognitif. Di mana aspek afektif dapalihat dan ditinjau dari hal

yang berkaitan dengan perasaaan emosi, sikapajatierpenerimaan atau
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penolakan terhadap suatu objek, sedangkan dspgktif dapat dilihat dan

ditinjau dari hal yang berkaitan dengan kemampugafikiir.

D. Paradigma Penelitian

Untuk memperjelas langkah penelitian serta alupikigrseorang penulis,
maka diperlukan adanya paradigma penelitian kemudigabarkan dalam
penjabaran penelitian. Maksud dari paradigma pgelimenurut Suharsimi
Arikunto (1992:23) adalah:

Paradigma atau model, atau pola pikir yang dapatjabarkan berbagai
variabel dengan variabel lainnya sehingga akan mudduk dirumuskan
permasalahan dalam melakukan penelitian, pemilite@mi yang relevan,
rumusan hipotesis yang diajukan, metode/strategielg@n, instrumen
penelitian, teknik analisa yang akan digunakanasdwmsimpulan yang
diharapkan.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang leissfdar, bersifat
sistematik dan terarah pada terjadinya prosesarel§jswa merupakan subjek
belajar di dalam proses belajar mengajar. Belaperupakan interaksi antara
siswa dengan subjek didik dengan guru sebagai mendeeberhasilan proses
belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keb&hdselajar mengajar
adalah penggunaan model pembelajaran yang tepatlelMpembelajaran
Cooperativetipe Group Investigationrmerupakan salah satu srategi yang dapat
diterapkan dalam mata pelajaran TPD karena dapahdkan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan siswa. Semakin banyak intengsg terjalin oleh siswa

dalam berfikir dan menjawab berarti tingkat peagaan siswa juga lebih tinggi,

sehingga jika siswa dapat berinteraksi, berfikdin dmenjawab dengan baik
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Paradigma dari penelitian ini dapat digambarkamgaiberikut:

Pretest

Post test

SISWA TEKNIK PEMESINAN
KELASX TPM 3SMKN 6
BANDUNG
TAHUN AJARAN 2009-2010

Model Pembelajaran

Tipe Group
Investigation (GI)

Hasil belajar
(Kognitif dan
Afektif)

pembelajaran.

Teacher center

Penyebab Masalah:
1. Kurangnya motivasi belajar sehingga siswa pasif.

2. Siswa kurang memperhatikan ketika proses

3. Metode pembelajaran yang digunakan bersifat

konvensional yaitu metode ceramah yang bersifat

4. Siswa kurang berani dalam mengemukakan pendapat

Gambar 3.4. Paradigma Penelitian
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E. Lokas dan Objek Pendlitian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana dilaksamgsenelitian. Adapun
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SM&®andung, yang beralamat
di JL. Soekarno-Hatta (Riung-Bandung) Bandung 40Zkolah ini termasuk
ketegori kelompok Teknologi dan Industri dan mekn#itandar 1ISO 9001.

Lingkungan fisik sekolah cukup baik dengan pengatwtan pemeliharaan
ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, halamarese#tan ruang lainnya. Ruang
kelas tertata rapi dan bersih, sehingga siswa memgaman berada di dalam
kelas.
2.  Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini, adalah siswa kelas XMT®yang dipilih secara
acak, jurusan teknik mesin SMKN 6 Bandung pada npakajaran Teknik
Pemesinan Dasar (TPD) Tahun Ajaran 2009-2010 depugalah total 36 orang
terdiri atas 35 orang siswa laki-laki dan 2 orarsgva perempuan. Fokus utama
penelitian ini terletak pada aspek aktifitas danipgkatan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Dasake&N 6 Bandung.



70

F. Datadan Sumber Data

Faisal, (1982: 175) dalam Saefullah menjelaskanvhah“Data merupakan
hasil pencapaian suatu penelitian baik berupa angigun fakta yang dijadikan
bahan untuk menyusun informasi, sedangkan sumber atlalah subyek dari
mana data dapat diperoleh”. Data yang ingin digérdderupa silabus, skenario
pembelajaran/RPP, kemampuan aktivitas belajar sissvdasarkan pada kerja
kelompok, data gambaran aktivitas guru dan sisema €atatan lapangan. Untuk
mengumpulkan data penelitian dilakukan dengan oaaentukan sumber data
terlebih dahulu, kemudian jenis data, teknik penguisn data, dan instrumen
yang digunakan. Guru mata pelajaran dan siswa aebamber data utama untuk
mengetahui proses belajar mengajar dengan stratexperative learningtipe
Group Investigation (Gl),dalam penelitian ini disebut data kualitatif yang
dikumpulkan melalui wawancara, RPP, gambaran @aéswjuru dan siswa, serta
catatan lapangan. Sumber data dokumentasi teatirleimbar observasi aktivitas
guru dan siswa, serta hasil tes yang dikumpulkaalmees (pretest dan post-tes

tiap siklus) dalam penelitian ini disebut data Kitatif.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data diperlukan beberafaikt tertentu.
Mengingat informasi yang diperlukan sifatnya beraganaka beragam pula
teknik-teknik yang digunakan. Data atau informasiny dibutuhkan dapat
diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, t@an

a. Wawancara

Dalam rangka memperoleh data dan atau informasy Yeloih terperinci
dan untuk melengkapi data hasil observasi, tim Igengapat melakukan
wawancara kepada guru, siswa, kepala sekolah dditafar yang berkolaborasi.

Kunandar (2008:157) mengatakan bahwa : Wawancayandkan untuk

mengungkapkan data yang berkaitan dengan sikaplapat) atau wawasan.
Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yangkkbay secara verbal
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikéormasi atau

penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memikkevansi dengan
permasalahan penelitian tindakan kelas.

Sementara itu menurut Hopkins (1993), dalam Kunan@®08:157)
menyatakan bahwa : “wawancara adalah suatu car&k unéengetahui situasi
tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandgagg lain”. Dengan wawancara
responden diharapkan dapat mengungkapkan perilakg yerselubung yang
tidak mungkin diperoleh dari observasi. Wawancalekdkan terhadap guru mata
pelajaran yang berkenaan dengan model pembelairaperativelearningtipe
Group Investigationdan pendapat siswa terhadap model pembelajaraganen
Cooperative Learning tipe Group Investigation Melalui wawancara ini
diharapkan dapat memperoleh masukkan untuk melpngkan memperkuat

analisis data yang diperoleh melalui model pembasdajCooperativeLearning

tipe Group Investigation
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b. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpuéda gang biasa
digunakan dalam mengamati perilaku interaktif semap dalam kelompok.
Teknik ini banyak berguna untuk memahami fenomemaa perilaku atau
tindakan seseorang dalam melakukan aktivitasnyangemati perilaku atau
interaksi kelompok secara alamiah. (Nana Sudjama ldeahim, 2001: 112),
Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengefpatgambilan data) untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan yang telalcapan sasaran. (Kunandar,
2008:143) “Observasi biasanya digunakan sebagayefidikan tingkah laku
individu atau proses terjadinya sesuatu peristiaagydapat diamati baik dalam
sesuatu yang sesungguhnya maupun situasi buatan”.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini diswelkan untuk
menjaring data berupa aktivitas guru dan siswanselproses belajar mengajar
dengan menggunakan modéboperative Learning tipe Group Investigation
Kegiatan observasi pada proses pembelajaran aiudibn oleh dua sampai tiga
orang observer. Sebelum digunakan, pedoman obsanrasebelumnya akan
dikonsultasikan pada pembimbing dan setelah memndppesetujuan dapat

digunakan dalam penelitian.

c. Tes

Menurut Nana Sudjana dan lbrahim (1989: 100), :s“&edalah alat ukur
yang diberikan kepada individu untuk mendapatkawalmn-jawaban yang
diharapkan baik secara tertulis atau secara liganperbuatan”.

Tes yang digunakan berbentuk tes subyektif. Tegeduib adalah tes yang
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berbentuk uraian yang menuntut siswa untuk mengbsskan perkembangan
individu dan kelompok mengenai penguasaan matedar@ teknik tespfe-test
dan post-test. Tes yang diberikan dimaksudkan untuk mengukukgrebangan
atau kemajuan siswa sebelum dan sesudah menemmubelpgran dengan
model CooperativeLearning tipe Group Investigation dengan kata lain untuk
mengetahui keefektifan penggunaan mo@eloperative Learning tipe Group
Investigationdalam meningkatkan kemampuan penguasaan matebigtegaran.

Soal-soal tes terdiri dari pertanyaan-pertanyaantennatentang sub
kompetensi pengenalan mesin-mesin umun serta kagyaa Soal tes berupa
uraian/essay terdiri dari 7 soal dan berbeda arsi&tus pertama dan siklus yang
selanjutnya, hal itu dimaksudkan agar tes berlamg$ebih objektif, selain itu tes
dilakukan dua kali setiap siklusnya yafite- testdanpost- tesdengan soal yang
sama.
a. Pre-Test

Pre Testdigunakan untuk mengukur kemampuan awal peserté@atdik
sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunad@del pembelajaran
Cooperative Learningpe Group Investigation
b. Post-Test

Post test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan prestasi belajar pada kelompok pesmelisesudah pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelazoaperative Learning
tipe Group InvestigationSoal-soal padare testsama dengan soal-soal yang ada

padapost test.
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H. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang dirancang sebagai alagympul data dalam
penelitian ini adalah:

a. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan suatu dialog atau percakapag dakukan
peneliti kepada guru yang dilakukan pada awal d&hiratindakan serta
wawancara terhadap siswa pada akhir pembelajarawavtara yang digunakan
adalah berupa wawancara tidak terstruktur (Muly&@®2: 181 dalam Hakim)
yang dilakukan mirip dengan percakapan informal gyamertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai persiapan, pelakeandan evaluasi yang
dilakukan guru sebelum pembelajaraDdooperative Learningtipe Group

Investigationpada mata pelajaran Teknik Pemesinan Dalsamigiran E)

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Perencanaan pengajaran merupakan langkah utama pgrtogng, yang
harus dilakukan oleh guru. Dengan dibuatkannya noargan pembelajaran,
paling tidak arah dalam usaha-usaha pengajaranatiejgjas, dapat diketahui
apakah tujuan tersebut telah dicapai atau belumatdaiidentifikasi hambatan-
hambatan yang mungkin timbul dalam pelaksanaanayaddpat dihindari dari
pertumbuhan dan perkembangan yang diluar perencénaan.

Untuk kelancaran proses belajar mengajar (PBM),yy&man rencana
Pelaksanaan Pengajaran (RPP) merupakan hal yanigpgoekarena ini sangat
menentukan arah dan tujuan pembelajaran yang akapail Oleh karena itu

penyusunannya diperlukan sebelum kegiatan belagrgmar (KBM) dimulai.
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Skenario pembelajaran atau Rencana PelaksanaareRgrdn (RPP) ini disusun
sebagai pedoman bagi guru dalam pelaksanaan pganheladengan model

Cooperative Learningpe Group Investigation(Lampiran A)

c. Lembar Observasi

“Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pdanasgcara sistematis
terhadap gejala yang nampak pada objek penelif@akmadinata, 2008: 220).
Observasi ini dilakukan untuk mencatat aktivitasuguaktivitas siswa dan
mencatat kegiatan selama pembelajaran berlangdtegntungan yang dapat
diperoleh melalui teknik observasi adalah dapat peoleh data mengenai
pengalaman belajar pada saat itu secara otentikngadalam. l(ampiran B dan

C)

d. Lembar Tes

Tes yang digunakan berbentuk uraian yang dibengeda masing-masing
siswa di awal pembelajaran (pest), dan di akhir (post-test) setiap siklus. ihes
bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan pEsgan siswa terhadap

materi yang telah dibelajarkart.gmpiran A )
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I. Teknik Analisis Data

Menganalisa data berarti memilah, mengelompokkan atenggolongkan
data menurut jenis, sifat atau bentuknya sehinggailfya dapat dibaca,
dimengerti, dan dimaknai. Tegasnya analisis dapamipantu peneliti dalam
menarik kesimpulan sehingga jawaban masalah peameldapat ditemukan.
Prosesnya meliputi, pengelompokkan hasil pengamakamgan menghitung
frekuensi, tanda cek, menghitung skor-fgst dan postest dan seterusnya. Untuk
kepentingan analisis data hasil observasi penelitindigunakan teknik statistik
deskriptif (prosentase, perhitungan rata-rata).

Analisis data dalam penelitian ini, menggunakarisisaleskriptif.

a. Analisis hasil pengamatan kegiatan pembelajaran
Analisis hasil pengamatan selama kegiatan pemibafajderlangsung
dilakukan observasi mengenai aktivitas guru danasis
1) Aktivitas siswa

Prosentase rata-rata aktivitas siswa di dalam kabén(©o)
A = > 100%
= C o C
2) Aktivitas guru
Prosentase rata-rat aktivitas guru (%)
Y s
X= Z x 100%

Keterangan

A = prosentase aktivitas siswa (%)

B = jumlah frekuensi aktivitas yang dilakukan sisivalalam kelompok
C = jumlah frekuensi seluruh aktifitas siswa diaslalkelompok

X = prosentase aktifitas guru yang dilakukan
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Y = jumlah frekuensi aktivitas guru yang dilakukan
Z = jumlah frekuensi seluruh aktivitas guru
Selanjutnya data akan dibagi kedalam lima kategi@ia

Tabel 3.1 Klasifikasi Aktivitas siswa

Prosentase Kategori
80% < Sangat tinggi

60% - <80% Tinggi

40% - <60% Sedang

20% - <40% Rendah
< 20% Sangat rendah

Sumber : Laksmini (Hermansyah, 31:2007)

b. Analisis tes hasil belajar

Data hasil tes belajar berisi soal uraian untuk gharari pengundian
pilihan jika berupa soal pilihan ganda. Analisistad@lilakukan dengan cara
membandingkan transkrip setiap instrumen kegiataun laasil kerja siswa. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analisis datdititif dengan menggunakan
deskripsi proses pembelajaran dan analisis datatikat#f dengan mencari rata-
rata hasil belajar siswa tiap siklus.
c. Penskoran hasil tes

Setiap bentuk tes berbeda teknik penskorannyagpgaéau jumlah tes itu
bervariasi. Untuk tes obyektif seperti benar salgsian, menjodohkan, dan lain-
lainnya. Penskoran berbeda dengan cara penskosasutgyektif. Selain itu
jumlah dan rentang tes perlu dipertimbagkan gunadaygatkan penskoran yang
konsisten. Pada umumnya rentang skor yang sergumdkan untuk tes subyektif
adalah 0 s/d 100, karena penelitian ini hanya memgkpn beberapa butir tes

dengan rentang 0 s/d 25, maka penskorannya dilakigagan pembobotan.
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J. Gain Ternormalisas (N-Gain)

Menyatakangain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajararkléiia
mudah, dengan menggunakgain absolut (selisih antara skpre testdanpost
tes) kurang dapat menjelaskan mana sebenarnya yaatpkigngain tinggi dan
mana yang dikatakagain rendah. Misalnya, siswa yang memilgain 2 dari 4 ke
6 dan siswa yang memilijain dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai maksimal
8. Gain absolut menyatakan bahwa kedua siswa mengiéiki yang sama. Secara
logis seharusnya siswa kedua memigjkin yang lebih tinggi dari siswa pertama.
Hal ini karena usaha untuk meningkatkan dari 6 Keil&i maksimal) akan lebih
berat daripada meningkatkan 4 ke 6. Menyikapi ksinbahwa siswa yang
memiliki gain absolut sama belum tentu memilg@in hasil belajar yang sama.
Hake (1998) mengembangkan sebuah alternatif untekjetaskangain yang
disebut gain ternormalisasi r{ormalize gaij Gain ternormalisasi N-gain)
diformulasikan dalam bentuk persamaan seperti cibani:

Skor Post test —Skor Pre test

N-Gain=
Skor Ideal —Skor Pre test

Kategorigain ternormalisasi disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.2
Kriteria Normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 < Tinggi
0,30-0,70 Sedang
<0,30 Rendah

(Hake, 1998)



